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1. Setap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atan pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

)

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan
rahmat, taufik, dan karunia-Nya, sehingga buku “Pendidikan Inklusi
dari Berbagai Perspektif: Teori, Praktik, dan Pengelolaan Kurikulum”
ini dapat diselesaikan dengan baik. Kehadiran buku ini merupakan
bagian dari ikhtiar intelektual dalam merespons dinamika pendidikan
yang semakin kompleks, sekaligus sebagai upaya menghadirkan
wacana pendidikan yang lebih adil, humanis, dan berkeadaban.

Dalam perkembangan pendidikan kontemporer, paradigma
inklusi tidak lagi dipandang sebagai pilihan, melainkan sebagai
sebuah keniscayaan. Keberagaman peserta didik—baik dari aspek
kemampuan, latar belakang sosial, budaya, maupun kondisi
psikologis —menjadi realitas yang tidak dapat diabaikan. Oleh karena
itu, sistem pendidikan dituntut untuk tidak sekadar membuka akses,
tetapi juga mampu bertransformasi menjadi ruang belajar yang
adaptif, responsif, dan menghargai perbedaan sebagai bagian dari
kekayaan pembelajaran.

Buku ini disusun dengan menghadirkan berbagai perspektif yang
saling melengkapi, mulai dari kajian konseptual, landasan filosofis dan
yuridis, hingga pendekatan psikologis, praktik pembelajaran, serta
pengelolaan kurikulum dalam konteks pendidikan inklusi. Dengan
pendekatan yang komprehensif ini, buku ini tidak hanya menawarkan
pemahaman teoretis, tetapi juga memberikan arah praktis bagi
implementasi pendidikan inklusi di berbagai jenjang pendidikan.

Lebih jauh, buku ini berpijak pada keyakinan bahwa pendidikan
inklusi merupakan manifestasi dari nilai-nilai kemanusiaan yang
menjunjung tinggi martabat setiap individu. Pendidikan tidak boleh
menjadi ruang eksklusi yang membatasi, melainkan harus menjadi

ruang emansipasi yang memberdayakan. Dalam kerangka ini, inklusi
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bukan sekadar integrasi fisik peserta didik dalam satu ruang kelas,
tetapi transformasi sistem pendidikan secara menyeluruh—baik
dalam aspek kebijakan, budaya sekolah, maupun praktik pedagogis.

Penyusunan buku ini merupakan hasil kolaborasi pemikiran dari
para penulis dengan latar belakang keilmuan yang beragam. Sinergi
tersebut diharapkan mampu menghadirkan sudut pandang yang kaya
serta memperluas horizon pemahaman pembaca mengenai
pendidikan inklusi. Kami meyakini bahwa dialog lintas perspektif
merupakan kunci dalam mengembangkan praktik pendidikan yang
lebih relevan dan kontekstual.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat
kami harapkan sebagai bagian dari proses penyempurnaan
berkelanjutan. Akhirnya, besar harapan kami agar buku ini dapat
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pendidikan,
serta menjadi referensi yang inspiratif dalam mewujudkan praktik

pendidikan yang inklusif, adil, dan berkelanjutan.

Editor:
Rissa Megavitry, S.Pd., M.Si
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BAB 1
KONSEP DAN SEJARAH

PENDIDIKAN INKLUSI

Shofia Nurun Alanur, S.Pd., M.Pd
Universitas Tadulako

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hak asasi mendasar bagi setiap manusia, tanpa
memandang perbedaan fisik, intelektual, sosial, emosional, maupun
linguistik. Dalam beberapa dekade terakhir, dunia pendidikan
mengalami pergeseran paradigma yang signifikan, dari model yang
memisahkan (segregasi) menuju model yang menyatukan (inklusi).
Bab ini akan mengupas tuntas mengenai esensi filosofis pendidikan

inklusi serta rekam jejak sejarahnya secara global maupun nasional.

B. DEFINISI DAN KONSEP DASAR

Pendidikan inklusi bukan sekadar menempatkan anak
berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah reguler. Lebih dari itu, inklusi
adalah sebuah sistem layanan pendidikan yang mensyaratkan sekolah
menyesuaikan diri dengan kebutuhan murid, bukan sebaliknya
1. Terminologi Inklusi

Secara etimologis, inklusi berasal dari bahasa Inggris inclusion
yang berarti penerimaan atau pelibatan. Dalam konteks

pendidikan, UNESCO mendefinisikan inklusi sebagai proses
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merespons keragaman kebutuhan semua peserta didik melalui
peningkatan partisipasi dalam pembelajaran, budaya, dan
masyarakat (Munawir et al., 2025). Pendidikan inklusif bertujuan
untuk meningkatkan partisipasi dengan mengenali dan
menanggapi beragam kebutuhan peserta didik, membina
lingkungan di mana semua dapat berkembang (Luis Manuel, 2023)
(Gamu et al., 2025).

Lebih lanjut, konsep ini menekankan pada penghapusan segala
bentuk eksklusi dan marginalisasi dalam sistem pendidikan
(Yusuf, 2024). Inklusi memandang bahwa kesulitan belajar yang
dialami siswa bukan semata-mata berasal dari hambatan internal
individu, melainkan hasil dari interaksi antara karakteristik siswa
dengan lingkungan pendidikan yang belum aksesibel (Hasibuan et
al., 2024). Oleh karena itu, fokus utama dalam terminologi inklusi
adalah transformasi sistemik yang melibatkan perubahan budaya,
kebijakan, dan praktik di sekolah agar dapat merangkul semua
peserta didik tanpa kecuali.

Dalam tataran praktis, pemaknaan inklusi juga mencakup
dimensi kehadiran (presence), penerimaan (acceptance), partisipasi
(participation), dan pencapaian (achievement) (Wulandani et al.,
2025). Kehadiran merujuk pada tempat di mana anak dididik,
penerimaan berkaitan dengan kenyamanan siswa di lingkungan
sekolah, partisipasi menekankan pada kualitas pengalaman
belajar, dan pencapaian berfokus pada hasil belajar yang optimal
sesuai dengan potensi masing-masing individu (Astiya et al., 2026).
Keempat dimensi ini membentuk satu kesatuan yang utuh dalam
mendefinisikan keberhasilan implementasi pendidikan inklusi.

2. Prinsip-prinsip Utama
a. Hak untuk belajar, setiap anak memiliki hak inheren untuk

mendapatkan pendidikan berkualitas. Prinsip ini menegaskan
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BAB 2
LANDASAN FILOSOFIS DAN

YURIDIS PENDIDIKAN INKLUSI
Baharuddin Hasan., S.Pd., M.Pd

Universitas Cenderawasih

A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusi hadir sebagai respons terhadap kesadaran
global dan nasional bahwa setiap individu memiliki hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu tanpa diskriminasi.
Dalam realitas sosial, keberagaman merupakan keniscayaan baik
keberagaman kemampuan fisik, intelektual, sosial, budaya, maupun
latar belakang ekonomi. Oleh karena itu, sistem pendidikan tidak
boleh dibangun di atas asumsi keseragaman, melainkan harus
berlandaskan penghargaan terhadap perbedaan. Di sinilah
pentingnya memahami landasan filosofis dan yuridis pendidikan
inklusi  sebagai fondasi konseptual dan normatif dalam
penyelenggaraan pendidikan yang adil. Secara filosofis, pendidikan
inklusi bertumpu pada pandangan humanistik yang menempatkan
manusia sebagai makhluk bermartabat dan memiliki potensi unik.
Pendidikan bukan sekadar proses akademik, tetapi proses
memanusiakan manusia. Nilai ini selaras dengan prinsip-prinsip
dasar yang terkandung dalam Pancasila, terutama sila kedua tentang
kemanusiaan yang adil dan beradab serta sila kelima tentang keadilan

sosial. Pendidikan inklusi menjadi wujud konkret dari komitmen
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moral bangsa dalam menghormati hak dan martabat setiap warga
negara, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus.

Namun, nilai filosofis saja tidak cukup. Diperlukan legitimasi
hukum yang memberikan kepastian, arah, dan tanggung jawab dalam
implementasinya. Dalam konteks Indonesia, hak atas pendidikan
dijamin secara konstitusional melalui Undang-Undang Dasar 1945
yang menegaskan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh
pendidikan. Ketentuan ini diperkuat melalui Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan
prinsip pendidikan yang demokratis dan tidak diskriminatif, serta
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas
yang menjamin hak penyandang disabilitas untuk memperoleh
pendidikan inklusif dan aksesibel. Di tingkat global, komitmen
terhadap pendidikan inklusi juga didorong oleh berbagai instrumen
internasional, termasuk kebijakan yang dipromosikan oleh UNESCO
mengenai pendidikan untuk semua (Education for All) dan
pendidikan berkualitas yang inklusif dalam agenda pembangunan
berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan inklusi bukan
sekadar isu lokal, melainkan bagian dari gerakan global untuk
mewujudkan keadilan sosial dan penghormatan terhadap hak asasi
manusia.

Pendahuluan ini menjadi pijakan untuk memahami bahwa
pendidikan inklusi tidak lahir secara tiba-tiba, melainkan melalui
proses refleksi filosofis dan perkembangan regulasi hukum yang
panjang. Integrasi antara nilai kemanusiaan dan kerangka hukum
merupakan kunci keberhasilan implementasi pendidikan inklusi.
Tanpa dasar filosofis, kebijakan akan kehilangan arah moralnya; tanpa
dasar yuridis, komitmen inklusi akan kehilangan kekuatan
mengikatnya. Dengan memahami landasan filosofis dan yuridis

pendidikan inklusi, pembaca diharapkan mampu melihat pendidikan
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BAB 3
PERSPEKTIF PSIKOLOGI

PENDIDIKAN INKLUSI
Neni Sholihat, S.Psi., M.Psi., Psikolog

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya

A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusi merupakan paradigma pendidikan modern
yang bertujuan untuk menyatukan siswa berkebutuhan khusus (ABK)
dengan siswa reguler dalam satu lingkungan belajar, untuk
memastikan akses pendidikan berkualitas bagi semua anak.
Pendidikan inklusi adalah pendekatan pendidikan yang menekankan
bahwa setiap individu, tanpa memandang kondisi fisik, intelektual,
sosial, emosional, bahasa, maupun latar belakang budaya, memiliki
hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas dalam
lingkungan yang sama. Konsep ini berkembang sebagai respons
terhadap kebutuhan untuk menciptakan sistem pendidikan yang adil
dan menghargai keberagaman peserta didik (Ainscow M. B., 2006)

Konsep inklusi berakar pada prinsip hak asasi manusia,
sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, yang menjamin
pendidikan bagi semua anak tanpa diskriminasi. Namun, perspektif
psikologi menambahkan dimensi ilmiah berupa beberapa teori seperti
Zone of Proximal Development (ZPD) Vygotsky, yang menjelaskan

bagaimana interaksi sosial dengan teman sebaya dan guru dapat
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memperluas kemampuan belajar siswa ABK melalui scaffolding. Selain
itu, Self-Determination Theory (SDT) oleh Deci dan Ryan menyoroti tiga
kebutuhan psikologis dasar —otonomi, kompetensi, dan keterkaitan —
yang harus dipenuhi untuk meningkatkan motivasi intrinsik dalam
kelas inklusif (Amahoru, Judijanto, Fauzi, Ayu, & Anwar, 2022).

Perspektif psikologi pendidikan memainkan peran sentral dalam
pendekatan ini, dengan menekankan pemahaman mendalam
terhadap perbedaan individual, proses kognitif, emosional, dan sosial
siswa. Pendidikan inklusi merupakan pendekatan pendidikan yang
menekankan pada pererimaan, partisipasi, dan kebermaknaan
pembelajaran bagi seluruah peserta didik tanpa diskriminasi Di era
digital saat ini, psikologi pendidikan inklusif tidak hanya fokus pada
adaptasi kurikulum, tetapijuga pada penciptaan lingkungan responsif
yang mendukung perkembangan holistik siswa ABK, seperti yang
dibahas dalam studi literatur terkini (Asdhar & Yoenanto, 2025).

Perspektif psikologi berperan penting dalam memahami
karakteristik individu, dinamika perkembangan, kebutuhan khusus,
serta faktor sosial emosional yang memengaruhi keberhasilan
pendidikan inklusif. Dalam praktiknya, pendidikan inklusi tidak
hanya berkaitan dengan kebijakan pendidikan, tetapi juga erat
kaitannya dengan aspek psikologis peserta didik. Psikologi
pendidikan memberikan kerangka teoretis untuk memahami
bagaimana individu belajar, berkembang, serta beradaptasi dalam
lingkungan sosial dan akademik yang beragam. Oleh karena itu,
pendekatan psikologis menjadi penting dalam merancang strategi
pembelajaran, dukungan emosional, serta interaksi sosial yang
mendukung keberhasilan pendidikan inklusif.

Selain dalam konsep psikologi, sebuah penelitian menunjukkan
bahwa lingkungan belajar inklusif dapat meningkatkan

perkembangan akademik, sosial, dan emosional peserta didik,
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BAB 4
PERAN GURU DALAM

PEMBELAJARAN INKLUSIF
Hj. Dinny Rahmayanty, M.Pd

Universitas Jambi

A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusi merupakan pendekatan pendidikan yang
menekankan pada kesetaraan akses dan kesempatan belajar bagi
seluruh peserta didik tanpa memandang latar belakang sosial, budaya,
fisik, dan juga kemampuan intelektual. Konsep ini berkembang
sebagai respons terhadap kebutuhan untuk menciptakan sistem
pendidikan yang adil dan tidak diskriminatif bagi semua anak,
termasuk anak berkebutuhan khusus. Hal ini sesuai dengan Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(UU Sisdiknas) di Indonesia yang dengan tegas menyebutkan bahwa
penyelenggaraan pendidikan yang adil, merata, dan tidak
diskriminatif. Prinsip dasar yang dipegang yaitu pendidikan adalah
hak setiap warga negara tanpa memandang latar belakang sosial,
ekonomi, agama, jenis kelamin, fisik, dan kemampuan intelektual.

Dalam konteks yang lebih luas, pendidikan inklusif menjadi
sebuah bagian dari upaya mewujudkan pendidikan yang
berkelanjutan dan berkualitas bagi semua individu. Pendekatan
tersebut menekankan bahwa setiap anak memperoleh hak yang sama

untuk memperoleh pendidikan di lingkungan sekolah yang sama.
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Sekolah tidak lagi memisahkan peserta didik berdasarkan
kemampuan atau kondisi tertentu, tetapi berupaya menyesuaikan
sistem pembelajaran agar dapat memenuhi kebutuhan semua peserta
didik. Tujuan utama pendidikan inklusi sejatinya ialah agar semua
anak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuannya, serta untuk mewujudkan
penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman dan
tidak diskriminatif bagi semua anak (Muqodas et al., 2024).

Implementasi pendidikan inklusif memerlukan perubahan dalam
berbagai aspek maupun jenjang pendidikan, termasuk kurikulum,
metode pembelajaran, penilaian, dan pengelolaan kelas. Salah satu
faktor paling penting dalam keberhasilan implementasi pendidikan
inklusif adalah peran guru. Guru merupakan pihak yang berinteraksi
langsung dengan peserta didik dan memiliki tanggung jawab dalam
merancang serta melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Guru
memiliki peran kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan responsif terhadap keberagaman peserta didik. Guru
tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga
berperan sebagai fasilitator, pengelola kelas, pembimbing sosial, serta
agen perubahan dalam pendidikan inklusi (Zainuddin, 2025).

Guru dituntut memiliki kompetensi untuk memahami
karakteristik peserta didik dengan berbagai kebutuhan yang berbeda
antara peserta didik satu dengan peserta didik lainnya. Dalam kelas
inklusif, guru harus mampu untuk merancang strategi pembelajaran
yang fleksibel dan adaptif sehingga semua peserta didik dapat
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, peran guru dalam pembelajarn inklusif tidak hanya terbatas
pada penyampaian materi pelajaran, tetapi juga mencakup berbagai
aspek paedagogik, aspek sosial, dan aspek manajerial yang bertujuan

untuk mendukung keberhasilan pendidikan inklusif. Oleh karena itu,
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BAB 5
PERAN ORANG TUA DAN

MASYARAKAT
Elsi Oktarina, M.Pd

Universitas Islam An Nur Lampung

A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusi merupakan pendekatan pendidikan yang
menempatkan semua peserta didik, termasuk anak berkebutuhan
khusus, untuk belajar bersama dalam lingkungan yang sama tanpa
diskriminasi. Prinsip utama pendidikan inklusi adalah kesetaraan,
keadilan, dan penghargaan terhadap keberagaman. Dalam
implementasinya, keberhasilan pendidikan inklusi tidak hanya
bergantung pada sekolah dan guru, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh keterlibatan orang tua dan masyarakat sebagai bagian dari
ekosistem pendidikan.

Orang tua memiliki peran strategis sebagai pendidik pertama dan
utama bagi anak. Dalam konteks pendidikan inklusi, orang tua tidak
hanya berfungsi sebagai pendukung, tetapi juga sebagai mitra aktif
dalam proses pembelajaran dan pengembangan anak. Keterlibatan
orang tua dapat diwujudkan melalui komunikasi intensif dengan
guru, partisipasi dalam perencanaan pendidikan individual, serta
dukungan emosional dan sosial yang berkelanjutan di rumah. Dengan

keterlibatan yang optimal, orang tua mampu membantu anak
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mengembangkan potensi, meningkatkan kepercayaan diri, serta
mengatasi berbagai hambatan belajar yang dihadapi.

Di sisi lain, masyarakat memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah terhadap
keberagaman. Sikap penerimaan, kepedulian, serta dukungan sosial
dari masyarakat akan sangat mempengaruhi keberhasilan pendidikan
inklusi. Masyarakat yang inklusif dapat mengurangi stigma dan
diskriminasi terhadap anak berkebutuhan khusus, sekaligus
mendorong terciptanya kesempatan yang setara dalam berbagai aspek
kehidupan. Dukungan masyarakat juga dapat diwujudkan melalui
kolaborasi dengan sekolah, penyediaan fasilitas yang aksesibel, serta
partisipasi dalam program-program pendidikan dan sosial.

Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat menjadi
kunci utama dalam mewujudkan pendidikan inklusi yang efektif.
Sinergi ini memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang
holistik, di mana kebutuhan akademik, sosial, dan emosional peserta
didik dapat terpenuhi secara optimal. Oleh karena itu, pemahaman
yang komprehensif mengenai peran orang tua dan masyarakat sangat
diperlukan agar pendidikan inklusi dapat berjalan secara
berkelanjutan dan memberikan manfaat yang maksimal bagi semua
peserta didik.

Bab ini akan membahas secara mendalam mengenai peran orang
tua dan masyarakat dalam pendidikan inklusi, mencakup teori,
praktik, dan pengelolaan kurikulum yang dapat diterapkan untuk
mendukung keberhasilan pendidikan inklusi. Dengan demikian,
diharapkan pembaca memperoleh wawasan yang utuh tentang
pentingnya keterlibatan berbagai pihak dalam mewujudkan
pendidikan yang adil dan inklusif.
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B. KONSEP DASAR PENDIDIKAN INKLUSIF

Dalam perspektif teori, pendidikan inklusif didefinisikan sebagai
sistem pendidikan yang memberikan kesempatan belajar yang sama
bagi semua peserta didik, termasuk anak berkebutuhan khusus, tanpa
diskriminasi. Pendidikan inklusif menekankan bahwa semua anak
belajar bersama dalam satu lingkungan yang sama dengan layanan
yang disesuaikan kebutuhan masing-masing. Artinya, pendidikan
tidak lagi memisahkan siswa normal dan berkebutuhan khusus, tetapi
mengintegrasikan dalam satu sistem yang adil. Secara teoritis,
pendidikan inklusif merupakan pendekatan pendidikan yang
memberikan kesempatan yang sama kepada semua peserta didik,
termasuk anak berkebutuhan khusus, untuk belajar bersama dalam
satu lingkungan pendidikan tanpa diskriminasi.

Pendidikan inklusif tidak hanya menempatkan siswa dalam satu
kelas yang sama, tetapi juga memastikan bahwa sistem pendidikan
mampu mengakomodasi kebutuhan, potensi, dan perbedaan individu
peserta didik. Pendidikan inklusif adalah suatu pendekatan dalam
sistem pendidikan yang memberikan kesempatan yang setara kepada
semua peserta didik, termasuk anak berkebutuhan khusus, untuk
memperoleh pendidikan dalam lingkungan yang sama tanpa adanya
diskriminasi. Menurut UNESCO, pendidikan inklusif merupakan
proses untuk mengidentifikasi dan merespons keberagaman
kebutuhan peserta didik melalui peningkatan partisipasi dalam
pembelajaran, budaya, dan komunitas, serta mengurangi eksklusi
dalam pendidikan.

Pendidikan inklusif tidak hanya sekadar penempatan fisik siswa
dalam satu kelas, tetapi juga mencakup penyesuaian sistem
pendidikan secara menyeluruh. Hakikat pendidikan inklusif terletak
pada pandangan bahwa: 1) Pendidikan adalah hak asasi manusia. 2)

Setiap individu memiliki potensi yang harus dikembangkan. 3)
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BAB 6
TEKNOLOGI DAN INOVASI DIGITAL

UNTUK INKLUSI

Andi Danata AR, S.P.,M.Si.
Institut Teknologi dan Sains Nahdlatul Ulama

Lampung

A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif merupakan paradigma pendidikan yang
menempatkan keberagaman sebagai realitas fundamental dalam
proses belajar-mengajar. Paradigma ini menegaskan bahwa setiap
individu, tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial, ekonomi,
geografis, budaya, maupun latar belakang lainnya, memiliki hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu dan bermakna.
Prinsip inklusi menolak segala bentuk diskriminasi dan eksklusi
dalam sistem pendidikan, serta menuntut adanya adaptasi kebijakan,
kurikulum, metode pembelajaran, dan lingkungan belajar agar
mampu mengakomodasi kebutuhan seluruh peserta didik (Ainscow,
Slee, & Best, 2019; UNESCO, 2020).

Dalam konteks global, pendidikan inklusif telah menjadi agenda
utama pembangunan berkelanjutan, khususnya melalui Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs)
tujuan ke-4, yaitu menjamin pendidikan yang inklusif, adil, dan
berkualitas serta mendukung kesempatan belajar sepanjang hayat bagi

semua. Namun, realisasi pendidikan inklusif di berbagai negara,
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termasuk Indonesia, masih menghadapi tantangan struktural dan
kultural yang signifikan. Ketimpangan akses pendidikan antara
wilayah perkotaan dan perdesaan, keterbatasan layanan bagi peserta
didik berkebutuhan khusus, kesenjangan sosial-ekonomi, serta
rendahnya kualitas layanan pendidikan di daerah terpencil menjadi
persoalan yang terus berulang (OECD, 2018; Kementerian Riset dan
Teknologi, 2022).

Di tengah kompleksitas tantangan tersebut, perkembangan
teknologi dan inovasi digital menghadirkan peluang strategis untuk
mempercepat pencapaian pendidikan inklusif. Teknologi digital yang
mencakup perangkat keras, perangkat lunak, jaringan internet,
kecerdasan buatan, teknologi asistif, serta platform pembelajaran
daring telah mengubah cara pengetahuan diproduksi, didistribusikan,
dan diakses. Integrasi teknologi digital dalam pendidikan inklusif
tidak lagi dapat dipahami sebagai pelengkap atau inovasi tambahan,
melainkan sebagai kebutuhan fundamental untuk memastikan
terpenuhinya prinsip aksesibilitas, partisipasi, dan personalisasi
pembelajaran (Selwyn, 2016; Holmes, Bialik, & Fadel, 2019).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital mampu
mengatasi berbagai hambatan fisik, geografis, dan sosial yang selama
ini menghambat partisipasi kelompok rentan dalam pendidikan.
Teknologi asistif seperti screen reader, speech to text, aplikasi
pembelajaran berbasis visual dan audio, serta perangkat adaptif
lainnya telah terbukti meningkatkan kemandirian dan partisipasi
peserta didik penyandang disabilitas dalam proses pembelajaran (Al-
Azawei, Serenelli, & Lundqvist, 2016; Florian & Black Hawkins, 2017).
Di sisi lain, platform pembelajaran daring dan mobile learning
memungkinkan peserta didik di daerah terpencil atau wilayah dengan

keterbatasan sarana pendidikan formal untuk tetap memperoleh akses
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terhadap sumber belajar berkualitas tanpa harus terikat pada ruang
dan waktu tertentu (Traxler, 2018; World Bank, 2020).

Selain mengatasi hambatan akses, teknologi digital juga membuka
peluang inovatif dalam desain kurikulum dan strategi pembelajaran
yang lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan individu
peserta didik. Pendekatan seperti Universal Design for Learning (UDL)
menekankan pentingnya penyediaan berbagai representasi materi,
variasi metode pembelajaran, serta beragam bentuk evaluasi yang
dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Teknologi
digital berperan sebagai medium utama dalam implementasi UDL
karena kemampuannya menyediakan konten multimodal,
pembelajaran adaptif, dan umpan balik real-time (Meyer, Rose, &
Gordon, 2014; Rao & Bryant, 2014).

Dalam konteks pendidikan inklusif, personalisasi pembelajaran
menjadi isu krusial. Peserta didik memiliki gaya belajar, kecepatan
belajar, dan kebutuhan yang berbeda-beda. Teknologi berbasis
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dan analitik pembelajaran
(learning  analytics) ~ memungkinkan  pengembangan  sistem
pembelajaran adaptif yang mampu menyesuaikan konten, tingkat
kesulitan, serta strategi pembelajaran berdasarkan profil dan
perkembangan belajar individu siswa (Luckin et al., 2016; Zawacki-
Richter et al, 2019). Inovasi ini memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran inklusif, terutama bagi peserta
didik yang selama ini kurang terlayani oleh sistem pendidikan
konvensional.

Namun demikian, optimisme terhadap peran teknologi digital
dalam pendidikan inklusif perlu diimbangi dengan pemahaman kritis
terhadap berbagai tantangan dan risiko yang menyertainya. Salah satu
isu utama adalah kesenjangan digital (digital divide), vyaitu

ketimpangan dalam akses terhadap perangkat, konektivitas internet,
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BAB 7
MANA]JEMEN KURIKULUM

PENDIDIKAN INKLUSI
Yessi Christina Fentar, S.S., M.Pd

Universitas Kristen Tentena

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak dasar setiap warga negara tanpa
terkecuali, termasuk bagi anak berkebutuhan khusus. Hak ini
menegaskan bahwa setiap individu memiliki kesempatan yang sama
untuk memperoleh layanan pendidikan yang berkualitas, tanpa
adanya diskriminasi berdasarkan kondisi fisik, intelektual, sosial,
maupun latar belakang budaya. Dalam praktiknya, sistem pendidikan
sering kali masih menghadapi tantangan dalam mengakomodasi
keberagaman peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan inklusi hadir
sebagai solusi untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan
menekankan kesetaraan akses dan kesempatan belajar bagi semua
peserta didik.

Pendidikan inklusi tidak hanya berorientasi pada penyediaan
akses pendidikan, tetapi juga pada peningkatan kualitas pembelajaran
yang memungkinkan semua siswa berpartisipasi secara aktif. Hal ini
berarti bahwa pendidikan harus mampu menyesuaikan diri dengan
kebutuhan peserta didik yang beragam. Transformasi ini mencakup
perubahan dalam kebijakan, praktik pembelajaran, serta budaya

sekolah yang lebih terbuka dan menghargai keberagaman.
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Dalam konteks ini, manajemen kurikulum memiliki peran yang
sangat penting. Kurikulum tidak lagi dapat dipandang sebagai
dokumen yang bersifat statis, tetapi harus menjadi instrumen dinamis
yang mampu mengakomodasi perbedaan individu. Manajemen
kurikulum pendidikan inklusi mencakup proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang dirancang secara fleksibel dan adaptif.
Dengan demikian, kurikulum menjadi alat strategis dalam
mewujudkan pembelajaran yang inklusif, adil, dan bermakna bagi

semua peserta didik.

B. KONSEP PENDIDIKAN INKLUSI

Pendidikan inklusi adalah sistem pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada semua peserta didik, termasuk anak
berkebutuhan khusus, untuk belajar bersama dalam satu lingkungan
sekolah reguler dengan penyesuaian yang diperlukan. Konsep ini
menegaskan bahwa setiap peserta didik memiliki hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas dalam lingkungan
yang mendukung perkembangan mereka. Secara Kkonseptual,
pendidikan inklusi tidak hanya berkaitan dengan keberadaan siswa
dalam satu ruang kelas, tetapi juga mencakup aspek partisipasi dan
pencapaian. Artinya, setiap siswa harus terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan memperoleh hasil belajar yang optimal sesuai
dengan potensinya. Oleh karena itu, pendidikan inklusi menuntut
adanya perubahan dalam sistem pendidikan agar lebih responsif
terhadap kebutuhan individu.

Konsep pendidikan inklusi berlandaskan pada beberapa prinsip

utama, yaitu:
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1.

Kesetaraan (equality)

Kesetaraan menegaskan bahwa semua peserta didik memiliki hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan tanpa diskriminasi.
Dalam konteks pendidikan inklusi, kesetaraan berarti memberikan
akses yang sama kepada seluruh siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran dalam lingkungan yang sama. Prinsip ini menjadi
dasar dalam menghapus praktik eksklusi dan segregasi dalam
sistem pendidikan. Namun demikian, kesetaraan tidak hanya
dimaknai sebagai perlakuan yang sama, tetapi juga sebagai upaya
untuk memastikan bahwa setiap peserta didik memiliki
kesempatan yang setara untuk berpartisipasi dan berkembang
dalam pembelajaran (Florian, 2021).

Keadilan (equity)

Keadilan menekankan bahwa setiap peserta didik perlu
mendapatkan perlakuan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristiknya. Dalam pendidikan inklusi, keadilan berarti
memberikan dukungan yang proporsional agar setiap siswa dapat
mencapai potensi optimalnya. Hal ini dapat berupa adaptasi
kurikulum, penggunaan metode pembelajaran yang beragam,
serta penyediaan media atau teknologi asistif bagi peserta didik
yang membutuhkan. Dengan demikian, keadilan berorientasi
pada hasil belajar yang setara melalui perlakuan yang berbeda
sesuai kebutuhan individu (Slee, 2021; Sharma et al., 2022).
Penghargaan terhadap keberagaman

Prinsip penghargaan terhadap keberagaman memandang
perbedaan sebagai kekuatan yang dapat memperkaya proses
pembelajaran.  Keberagaman yang meliputi perbedaan
kemampuan, gaya belajar, latar belakang sosial, budaya, dan
bahasa menjadi sumber pembelajaran yang penting dalam kelas

inklusif. Lingkungan belajar yang menghargai keberagaman akan
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BAB 8
DESAIN PEMBELAJARAN

DIFERENSIASI
Lailla Hidayatul Amin, S.Pd., M.Pd.I., CLSP., CBPA

Institut Islam Mamba’ul “Ulum Surakarta

A. KONSEP DAN PRINSIP DASAR PEMBELAJARAN

DIFERENSIASI
Landasan Teoritis

Pembelajaran diferensiasi berpijak pada pandangan bahwa
peserta didik bukanlah kelompok yang homogen, melainkan
individu dengan latar belakang, potensi, dan kebutuhan belajar
yang beragam. Oleh karena itu, proses pembelajaran tidak
seharusnya diperlakukan secara seragam, melainkan dirancang
agar mampu menyesuaikan dengan perbedaan karakteristik siswa.
Gagasan ini memiliki dasar teoritis yang kuat dalam kajian
pendidikan, khususnya pada teori yang menekankan penghargaan
terhadap keragaman sebagai titik awal pengembangan strategi
pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan diferensiasi
menuntut guru untuk merancang proses belajar yang fleksibel,
dinamis, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik yang
berbeda-beda dalam satu kelas.

Salah satu fondasi utama dari pembelajaran diferensiasi adalah
teori konstruktivisme. Jean Piaget menegaskan bahwa

pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu melalui interaksi
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dengan lingkungannya, sehingga setiap siswa memiliki jalur
perkembangan kognitif yang unik (Grashinta et al, 2025).
Sementara itu, Lev Vygotsky menekankan pentingnya faktor sosial
dalam perkembangan kognitif. Konsep zone of proximal development
(ZPD) yang diperkenalkannya menunjukkan bahwa pembelajaran
paling efektif terjadi ketika siswa mendapatkan tantangan yang
sedikit melampaui kemampuannya, namun masih dapat dicapai
dengan bantuan atau scaffolding dari guru maupun teman sebaya
(Suardipa, 2020). Kedua pandangan ini memperlihatkan bahwa
keberagaman perkembangan kognitif siswa harus direspons
melalui strategi pembelajaran yang adaptif dan variatif.

Selain konstruktivisme, teori kecerdasan majemuk yang
dikemukakan oleh Howard Gardner memperkuat dasar
penerapan pembelajaran diferensiasi. Aini (2022) mengemukakan
bahwa manusia memiliki lebih dari satu bentuk kecerdasan, antara
lain linguistik, logika-matematis, musikal, kinestetik-jasmani,
interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan spasial. Teori ini
memberikan landasan bahwa siswa belajar dengan cara yang
berbeda sesuai dengan kecerdasan dominan yang dimilikinya.
Guru yang peka terhadap variasi kecerdasan tersebut dapat
merancang pembelajaran yang beragam sehingga setiap siswa
memiliki kesempatan untuk mengekspresikan potensi dan
mencapai pemahaman dengan cara yang sesuai dengan dirinya.

Dari perspektif psikologi pendidikan, teori motivasi belajar
turut memperkuat pentingnya pembelajaran diferensiasi.
Penyesuaian strategi pembelajaran dengan minat, gaya belajar, dan
kebutuhan siswa diyakini mampu meningkatkan keterlibatan,
motivasi intrinsik, serta hasil belajar (Gymnastiar, 2024). Misalnya,
siswa dengan gaya belajar visual lebih mudah memahami materi

melalui gambar, diagram, atau media grafis, sementara siswa
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dengan kecenderungan kinestetik lebih optimal belajar melalui
praktik langsung. Integrasi teori konstruktivisme, kecerdasan
majemuk, dan motivasi belajar tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran diferensiasi memiliki landasan yang kokoh, baik
secara pedagogis maupun psikologis. Hal ini menegaskan urgensi
guru untuk mengembangkan strategi mengajar yang fleksibel dan
adaptif agar semua siswa, tanpa terkecuali, memperoleh
pengalaman belajar yang adil dan bermakna.

Tujuan Pembelajaran Diferensiasi

Tujuan fundamental dari pembelajaran diferensiasi adalah
memberikan ruang bagi setiap peserta didik untuk
mengembangkan potensi optimalnya melalui pengalaman belajar
yang selaras dengan kebutuhan individual, minat, serta profil
belajar masing-masing. Trisnani et al., (2024), sebagai salah satu
tokoh yang mengembangkan konsep ini, menegaskan bahwa
diferensiasi merupakan wupaya sistematis guru untuk
menyesuaikan kurikulum, strategi, dan asesmen agar relevan
dengan keragaman karakteristik siswa di kelas. Dengan demikian,
diferensiasi tidak dipahami hanya sebagai strategi teknis,
melainkan sebagai paradigma pedagogis yang menempatkan
siswa sebagai pusat pembelajaran.

Lebih jauh, praktik pembelajaran diferensiasi tidak hanya
berfungsi untuk mengakomodasi perbedaan yang ada, tetapi juga
bertujuan menciptakan kesempatan belajar yang adil (equitable
learning opportunity). BS Mardiatmadja, (2017) menjelaskan bahwa
diferensiasi mengandaikan adanya prinsip keadilan dalam
pendidikan, yaitu memberikan sesuatu yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, bukan menyamakan perlakuan bagi
semua siswa. Oleh karena itu, dalam kelas heterogen, guru

memiliki peran strategis dalam merancang aktivitas belajar yang
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MANAJEMEN KELAS INKLUSI
Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.I

Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman

Kab. Semarang

A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan pendidikan yang
menempatkan seluruh peserta didik, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus, dalam satu sistem pembelajaran yang sama tanpa
diskriminasi. Konsep ini menekankan pada prinsip kesetaraan,
keadilan, dan penghargaan terhadap keberagaman sebagai bagian
dari hak dasar setiap individu untuk memperoleh pendidikan yang
layak. Dalam beberapa tahun terakhir, implementasi pendidikan
inklusif di Indonesia terus mengalami perkembangan, baik dari sisi
kebijakan maupun praktik di lapangan. Hal ini sejalan dengan
komitmen global terhadap pendidikan untuk semua sebagaimana
ditekankan oleh UNESCO (2020), yang menegaskan bahwa sistem
pendidikan harus mampu mengakomodasi seluruh peserta didik
tanpa terkecuali.

Namun demikian, implementasi pendidikan inklusif tidak terlepas
dari berbagai tantangan, khususnya dalam pengelolaan kelas. Kelas
inklusi memiliki karakteristik yang lebih kompleks dibandingkan
kelas reguler karena adanya keberagaman kemampuan, kebutuhan,

serta latar belakang peserta didik. Kondisi ini menuntut guru untuk
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memiliki kompetensi dalam mengelola kelas secara efektif agar
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal bagi semua peserta
didik (Sharma & Sokal, 2022). Dalam praktik di sekolah, masih
ditemukan berbagai kendala seperti keterbatasan pemahaman guru
tentang pendidikan inklusif, kurangnya fasilitas pendukung, serta
minimnya tenaga pendamping khusus yang berperan dalam
membantu proses pembelajaran.

Selain itu, perkembangan pendidikan di era digital juga
menambah  kompleksitas dalam pengelolaan kelas inklusi.
Penggunaan teknologi pembelajaran yang semakin masif belum
sepenuhnya diimbangi dengan prinsip aksesibilitas bagi peserta didik
berkebutuhan khusus. Akibatnya, muncul kesenjangan dalam akses
terhadap pembelajaran yang seharusnya dapat dinikmati oleh seluruh
peserta didik secara merata. Di sisi lain, isu sosial seperti bullying,
diskriminasi, dan kurangnya empati terhadap peserta didik inklusi
masih menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui pengelolaan kelas
yang humanis dan inklusif (Ramdani et al., 2024).

Oleh karena itu, manajemen kelas inklusi menjadi aspek yang
sangat penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan inklusif.
Pengelolaan kelas yang baik tidak hanya mencakup pengaturan
lingkungan fisik, tetapi juga meliputi perencanaan pembelajaran,
strategi pengajaran, serta pengelolaan perilaku peserta didik secara
komprehensif. Guru dituntut untuk mampu menciptakan suasana
belajar yang kondusif, adaptif, dan menghargai keberagaman agar
setiap peserta didik dapat berkembang sesuai dengan potensi yang
dimilikinya (Florian & Black-Hawkins, 2021).

Bab ini akan membahas secara komprehensif mengenai
manajemen kelas inklusi, meliputi karakteristik peserta didik,
perencanaan pembelajaran, strategi pembelajaran, pengelolaan

lingkungan kelas, serta manajemen perilaku peserta didik.
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Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
mendalam sekaligus panduan praktis bagi pendidik dalam
mengimplementasikan pembelajaran yang inklusif, adaptif, dan

berkeadilan di lingkungan sekolah.

B. KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK DALAM KELAS INKLUSI

Peserta didik dalam kelas inklusi memiliki karakteristik yang
sangat beragam, mencakup aspek fisik, intelektual, sosial, dan
emosional, sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang
adaptif dan berkeadilan. Keberagaman ini menunjukkan bahwa setiap
peserta didik memiliki kebutuhan, potensi, dan hambatan yang
berbeda, sehingga tidak dapat diperlakukan dengan pendekatan yang
seragam. Dalam konteks pendidikan inklusif, pemahaman terhadap
karakteristik peserta didik menjadi dasar utama dalam merancang
pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan individu (Pendas,
2025). Namun, realitas di sekolah menunjukkan bahwa masih banyak
guru yang menggunakan pendekatan pembelajaran yang sama untuk
seluruh peserta didik, sehingga kebutuhan anak berkebutuhan khusus
belum sepenuhnya terpenuhi secara optimal.

Salah satu karakteristik utama peserta didik dalam kelas inklusi
adalah keragaman jenis kebutuhan khusus, seperti autisme, tunanetra,
tunarungu, maupun hambatan intelektual. Setiap jenis kebutuhan
tersebut memiliki ciri khas dalam proses belajar, komunikasi, dan
interaksi sosial. Peserta didik dengan autisme, misalnya, cenderung
mengalami kesulitan dalam komunikasi sosial dan menunjukkan pola
perilaku tertentu yang berbeda dari peserta didik lainnya (Nisak,
2024). Kondisi ini seringkali menimbulkan kesalahpahaman di
lingkungan sekolah, bahkan berpotensi memunculkan stigma negatif.

Isu bullying terhadap peserta didik inklusi masih menjadi tantangan
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BAB 10

MANAJEMEN SEKOLAH INKLUSIF

Dr. Sri Winarsih, M.Pd.
UIN Prof. K.H. Saefuddin Zuhri Purwokerto

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu investasi. Pendidikan merupakan
salah satu sektor jasa yang sangat penting dan merupakan suatu agen
perubahan dalam menentukan pembangunan suatu bangsa dan
negara. Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan
untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia Indonesia.
Pendidikan dapat diperoleh melalui lembaga pendidikan baik formal
maupun non formal. Sekolah merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal. Sekolah tidak hanya sebagai tempat menuntut
ilmu, tetapi juga sebagai wadah yang dapat memberi bekal
keterampilan. Keterampilan digunakan untuk hidup, bisa mandiri
yang nanti diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat. Oleh sebab
itu, para peserta didik di sekolah dibimbing untuk bersosialisasi dan
berinteraksi dengan lingkungannya agar mampu memperoleh ilmu-
ilmu yang dibutuhkan dalam kehidupan seperti adab, etika dasar,
empati, simpati, kemampuan komunikasi, kemampuan bekerja sama,
keterampilan dan dan sebagainya. Dalam era kemajuan pendidikan,
tantangan dan peluang terus muncul, dan salah satu paradigma
pendidikan yang semakin diperhatikan adalah manajemen sekolah
inklusif. Memperoleh pendidikan di sekolah merupakan hak bagi

setiap warga negara termasuk bagi Anak Berkebutuhan Khusus
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(ABK). Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) memiliki karakteristik
khusus dan kemampuan yang berbeda dengan anak-anak pada
umumnya. Tipe Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) bermacam-
macam dengan penyebutan yang sesuai dengan bagian diri anak yang
mengalami hambatan baik telah ada sejak lahir maupun karena
kegagalan atau kecelakaan pada masa pertumbuhan. Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) dianggap sebagai sosok yang tidak
berdaya dan perlu dikasihani. Mereka sering dikucilkan dari
lingkungan sekitar baik sekolah maupun masyarakat.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sering menerima perlakuan
yang diskriminatif dari orang lain termasuk dalam menerima
pendidikan baik formal maupun non formal. Beberapa sekolah regular
tidak mau menerima mereka sebagai peserta didik . Padahal Sekolah-
sekolah untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) jumlahnya jauh
lebih sedikit dibandingkan dengan sekolah regular sehingga
seringkali Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) tidak mengenyam
pendidikan karena faktor jarak yang jauh dan biaya. Pada pendidikan
inklusif Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan individu yang
secara empiris masih dapat diberdayakan lewat pendidikan. Dengan
karakteristik mereka yang spesifik maka layanan pendidikan harus
dioptimalkan. Salah satu kendala yang paling menonjol adalah aspek
sosialisasi ABK. Menjadi bukti yang paling kelihatan adalah mereka
telah mengikuti pendidikan sesuai dengan jenjang pendidikan formal
maupun pendidikan non formal, tetapi ketika mereka kembali ke
lingkungan masyarakat, lingkungan pergaulan masih terdapat
berbagai penolakan bagi mereka untuk dapat eksis sebagaimana
anggota masyarakat.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sebuah sistem perlu
diterapkan untuk mengayomi Anak-anak Berkebutuhan Khusus

(ABK). Salah satunya dengan sekolah layanan pendidikan inklusif.
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BAB 11
ISUDAN HAMBATAN DALAM

PENDIDIKAN INKLUSI

Merri Natalia Siahaan, M.Pd
STT Kairos Jakarta

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN INKLUSIF

Pendidikan dapat diartikan sebagai salah satu alat /proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan karakter seseorang agar dapat menjalani kehidupan
dengan baik dan berkontribusi bagi masyarakat. Pendidikan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia juga didefinisikan sebagai suatu alat
atau proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam wusaha mendewasakan manusia melalui upaya

pengajaran dan pelatihan.

Pendidikan inklusi merupakan suatu sistem layanan pendidikan
yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang
memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan atau bakat
istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu
lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik
pada umumnya. Selain hal tersebut Pendidikan inklusi
mengakomodasi keberagaman peserta didik, termasuk Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK), agar mendapatkan layanan pendidikan
yang setara dengan anak-anak lainnya di sekolah reguler.

Implementasi pendidikan inklusi bertujuan untuk menciptakan
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lingkungan belajar yang ramah, tanpa diskriminasi, serta memberikan
kesempatan bagi setiap anak untuk berkembang sesuai dengan

potensi mereka.

Di Indonesia, konsep pendidikan inklusi mulai diterapkan seiring
dengan komitmen pemerintah dalam memberikan hak pendidikan
yang setara bagi seluruh warga negara. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, setiap
anak berhak memperoleh pendidikan yang layak, termasuk mereka
yang memiliki kebutuhan khusus. Namun, dalam pelaksanaannya,
berbagai kendala masih ditemui, baik dari aspek kebijakan, kesiapan
sekolah, kualitas tenaga pendidik, hingga penerimaan masyarakat
terhadap keberadaan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam
lingkungan pendidikan reguler. Sebelumnya telah ada berbagai
penelitian yang membahas isu-isu dalam pendidikan inklusi di
Indonesia dengan perspektif masing-masing. Sudjak (2018)
mengemukakan bahwa implementasi pendidikan inklusi masih
menghadapi berbagai kendala, mulai dari pemahaman konsep yang
kurang mendalam, kebijakan organisasi sekolah yang belum optimal,
hingga sistem pendukung yang masih belum terintegrasi dengan baik.
Riset Rizka (2022) menyoroti tantangan utama dalam pendidikan
inklusi, yakni keterbatasan keterampilan dan sikap guru dalam
menangani anak berkebutuhan khusus (ABK), minimnya sarana dan
prasarana, serta rendahnya partisipasi orang tua dan masyarakat.

Adanya stigma negatif terhadap Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) yang tidak hanya mempengaruhi lingkungan sekolah, tetapi
juga menciptakan diskriminasi secara luas, mengakibatkan sulitnya
mengatasi pengembangan potensi dari Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK), secara tidak langsung stigma ini telah memberikan kasta yang
berbeda bagi anak-anak yang berkebutuhan khusus (ABK). Hal ini
juga dipengaruhi oleh kurangnya pelatihan khusus kepada pendidik,
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mengakibatkan pendidik kesulitan dalam menyesuaikan metode
pengajaran mereka dengan kebutuhan individu siswa berkebutuhan

khusus.

Tantangan ini juga diikuti keterbatasan sumber daya, seperti
minimnya fasilitas yang mendukung kebutuhan fisik dan
pembelajaran siswa, serta terbatasnya akses ke teknologi untuk
mendukung proses belajar-mengajar. Selain itu, sikap negatif dari
sebagian siswa dan orang tua juga menjadi hambatan, di mana mereka
beranggapan bahwa kehadiran siswa berkebutuhan khusus dapat
mengganggu dinamika kelas dan menurunkan kualitas pembelajaran.
Tantangan-tantangan ini memerlukan pendekatan yang lebih strategis
dan dukungan yang lebih kuat dari sekolah dan pemerintah untuk

mendorong kesuksesan pendidikan inklusi.

Rendahnya kesadaran masyarakat, orang tua dan terhadap hak-
hak anak berkebutuhan khusus seharusnya tantangan yang harus
dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan penyertaan. Teori ini
menunjukkan bahwa orang tua yang tidak mendukung pendidikan
inklusif dapat berdampak negatif pada pembentukan sikap dan
perilaku anaknya. Jika orang tua mendukung penuh anak-anaknya
yang berkebutuhan khusu, ini sangat mungkin anak- anak bisa
mencapai potensi maksimalnya. Selain itu, pelaksanaan sekolah
inklusi tentunya tidak luput dari berbagai macam permasalahan.
Tidak hanya terkait dengan kesiapan guru namun juga siswa, orang
tua, sekolah, masyarakat, pemerintah serta kurangnya sarana
prasarana tetapi juga minimnya kerjasama dari berbagai pihak. Dalam
konteks ini, guru menjadi salah satu faktor utama dalam proses
pendidikan inklusi. Namun, jika tidak ada bantuan dari pihak-pihak
lain tentunya pelaksanaan sekolah inklusi tidak bisa berjalan
maksimal, sehingga tidak hanya guru yang ditangani tetapi perlu
menumbuhkan budaya sekolah inklusi baik di dalam sekolah ataupun
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PENDIDIKAN INKLUSI

DARI
BERBAGAI PERSPEKTIE:

TEORIL, PRAKTIK, DAN PENGELOLAAN KURIKULUM

Dalam perkembangan pendidikan kontemporer,
paradigma inklusi tidak lagi dipandang sebagai pilihan,
melainkan sebagai sebuah keniscayaan. Keberagaman peserta
didik—baik dari aspek kemampuan, latar belakang sosial,
budaya, maupun kondisi psikologis menjadi realitas yang tidak
dapat diabaikan. Oleh karena itu, sistem pendidikan dituntut
untuk tidak sekadar membuka akses, tetapi juga mampu
bertransformasi menjadi ruang belajar yang adaptif, responsif,
dan menghargai perbedaan sebagai bagian dari kekayaan
pembelajaran.

Buku ini disusun dengan menghadirkan berbagai
perspektif yang saling melengkapi, mulai dari kajian
konseptual, landasan filosofis dan yuridis, hingga pendekatan
psikologis, praktik pembelajaran, serta pengelolaan kurikulum
dalam konteks pendidikan inklusi. Dengan pendekatan yang
komprehensif ini, buku ini tidak hanya menawarkanpemahaman
teoretis, tetapi juga memberikan arah praktis bagi implementasi
pendidikan inklusi di berbagai jenjang pendidikan.

Lebih jauh, buku ini berpijak pada keyakinan bahwa
pendidikan inklusi merupakan manifestasi dari nilai-nilai
kemanusiaan yang menjunjung tinggi martabat setiap individu.
Pendidikan tidak boleh menjadi ruang eksklusi yang membatasi,
melainkan harus menjadi ruang emansipasi yang
memberdayakan. Dalam kerangka ini, inklusi bukan sekadar
integrasi fisik peserta didik dalam satu ruang kelas, tetapi
transformasi sistem pendidikan secara menyeluruh baik dalam
aspek kebijakan, budaya sekolah, maupun praktik pedagogis.
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